ABSTRAK

Indonesia menjadi salah satu negara yang rawan bencana gunung Meletus, hal ini disebabkan
Indonesia memiliki banyak gunung yang masih aktif. Gunung Kelud merupakan salah satu
gunung yang aktif sejak tahun 1000 Masehi hingga saat ini. Oleh karena itu, Masyarakat yang
tinggal di dekat dengan Gunung Kelud membutuhkan informasi mengenai penanggulangan
bencana. Informasi ini disampaikan oleh pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagai
lembaga pemerintahan yang berwenang untuk mencegah kerugian ketika bencana terjadi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses terjadinya siklus transfer informasi mengenai
penanggulangan bencana gunung Meletus oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Kediri kepada Masyarakat Desa Puncu. Penelitian ini menggunakan metodologi
kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teori yang digunakan merupakan teori yang berjudul The Mathematical Of
Communication dari Shannon dan Manajemen Bencana dari Wignyo Adiyoso. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa siklus transfer informasi mengenai mitigasi bencana gunung
Meletus belum sepenuhnya berjalan, karena informasi hanya sampai dibeberapa warga dan
pemerintah Desa Puncu saja. Peneliti memberikan saran agar Badan Penanggulangan Bencana
Daerah dan Pemerinntah Desa Puncu membuat program yang dapat dilaksanakan setidaknya satu
tahun dua kali.
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries prone to volcanic eruptions, this is because Indonesia has many
active mountains. Mount Kelud is one of the mountains that has been active since 1000 AD until
now. Therefore, people who live near Mount Kelud need information about disaster management.
This information is conveyed by the Regional Disaster Management Agency as a government
agency that has the authority to prevent losses when a disaster occurs. This study aims to
determine the process of the information transfer cycle regarding volcanic eruption disaster
management by the Kediri Regency Regional Disaster Management Agency to the Puncu Village
Community. This study uses qualitative methodology and uses data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The theory used is a theory entitled The
Mathematical Of Communication from Shannon and Disaster Management from Wignyo
Adiyoso. The results of the study indicate that the information transfer cycle regarding volcanic
eruption disaster mitigation has not been fully implemented, because information only reaches a
few residents and the Puncu Village government. The researcher suggests that the Regional
Disaster Management Agency and the Puncu Village Government create a program that can be
implemented at least twice a year.

Keywords: Volcanic eruption, Information transfer, mitigation, community

XViii



dads
AL Jji Y Al Joad] o el g bui gail Y Al g 6l jl] O pladidl i jmal] S5l (o 3255 L gaif 22
i o il G pudisny i) ol S35Y) ling oY Y in g (59900 1000 ple die Ladil] Jusd] 2] g8 2518 s
o oSn DS S Cy ) oI 5 Y sadli) LS oIl i o ol slaall 038 a5 aTe ) oS 5 ) S e sloa () 5L
5 E oSN 5 ol dileial] o gleal) Jii 5y g0 didae 6 pra () Cinil) [38 Cingy IS £ 58 g e jilusd) piaf 5aaiea
Dagial Ciadl] 138 pasivy | 55 4y 8 padne N (5 pnS Adlas 8 C0 ) 5SI) 5 )10Y Laasliy) S ol L (o 2 5LS o
Olsing Lphi 4 deiiual) LBU) | (55505 COLlial g Aiadlall (5 sk e Clibu)] pen LT iy 5 due il
a3l it g o )5S 8 )15 (5 5iLE (o e i) Claaialy " Ailiall o plaall S 5 3 G o]yl eilii g i s,
L dasSa g IS iany (AN Y] e Y Sl glrall Y o SalSIL Lo 3udis i o LilS ] S HLadiY] 508 o iRl
o Cri e 037 (S eali a0 oS50 Ay g dasSn g &)l 5S 5 0Y aarliY) S ol o 57 G Tnlal] cin 5 5850

SV e i)

Al painall g 4 SIS ull JUT (po idSill 5 ecila gleal) Sii g s S ill ) 55 A lidalf CilalSl)

XiX



